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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dalam pengembangan produk kimia di CV. Surya 
Kimia Kediri. Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif dengan rancangan 
deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan analisis SWOT dan QSMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
1) faktor-faktor yang mempengaruhi ditinjau dari IFE dan EFE pada pengembangan produk kimia 
di CV. Surya Kimia Kediri adalah menguatkan strategi usaha yang dibutuhkan oleh karyawan. 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi lemahnya pengembangan produk kimia di CV. Surya Kimia 
Kediri yaitu ketersediaan sarana prasarana dan media penunjang belum memadai. 2) Strategi dalam 
pengembangan produk kimia di CV. Surya Kimia Kediri adalah a) memanfaatkan teknologi untuk 
mengembangkan produk, termasuk untuk menambah pengetahuan dan untuk sarana promosi dan 
pemasaran, b) mengoptimalkan potensi dan sumber daya untuk melakukan usaha, c) melakukan 
diversifikasi untuk mempertahankan dan mengembangkan produk, d) memanfaatkan dukungan 
pemerintah dan pemangku kepentingan untuk mengembangkan kegiatan, promosi dan pemasaran.  
Kata kunci: Strategi, Pengembangan Produk, SWOT, QSMP. 

 
Abstract 

 
This research aims to determine the strategy in the development of chemical products at CV. Surya Kimia Kediri. 
The type of research conducted is a type of qualitative research with a descriptive design. Methods of data collection 
using interviews, observation, and documentation. The data analysis technique used SWOT and QSMP analysis. 
The results showed that 
 
the influencing factors in terms of IFE and EFE on the development of chemical products at CV. Surya Kimia 
Kediri is strengthening the business strategy needed by employees. While the factors that influence the weak 
development of chemical products in CV. Surya Kimia Kediri, namely the availability of infrastructure and 
supporting media is not sufficient. 2) Strategy in the development of chemical products in CV. Surya Kimia Kediri is 
a) utilizing technology to develop products, including to increase knowledge and as a means of promotion and 
marketing, b) optimizing potential and resources for doing business, c) diversifying to maintain and develop products, 
d) utilizing government support and stakeholders to develop activities, promotions and marketing.  
Keywords: Strategy, Product Development, SWOT, QSMP. 
 
Latar Belakang Teoritis   

Pertumbuhan dan perkembangan 
perekonomian dalam era globalisasi dewasa 
ini sangat sulit ditebak. Ini disebabkan oleh 
terjadinya perubahan di bidang ekonomi, 
sosial dan politik. Hal ini juga akan 
mempengaruhi perkembangan struktur 
perekonomian secara global. Di samping itu 
dengan semakin berkembangnya 
perekonomian mengakibatkan timbulnya 
perubahan-perubahan baru yang pada 
akhirnya meningkatkan persaingan antar 
perusahaan. Oleh karena itu sudah 
seharusnya perusahaan mengembangkan 
produksinya untuk meningkatkan daya saing 

perusahaan serta meningkatkan volume 
penjualan. Sudah sewajarnya apabila sebuah 
perusahaan memikirkan keadaan konsumen 
sebagai salah satu pelaku utama dalam 
melakukan proses pengembangan produk. 
Perusahaan harus memproduksi barang 
dengan mutu dan jenis yang dapat memenuhi 
selera konsumen serta memberi pelayanan 
yang sebaik-baiknya. Perusahaan hendaknya 
selalu menerapkan konsep pemasaran yang 
diarahkan kepada keinginan dan menunjang 
keberhasilan bisnis yang dilakukan 
perusahaan. 
 

Perusahaan akan mengarahkan segala 
upaya untuk pertumbuhan dan kelangsungan 
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hidupnya dalam jangka panjang. Untuk 
memperoleh laba yang maksimal, maka 
volume penjualan perlu ditingkatkan yaitu 
dengan mengadakan pengembangan produk. 
Dalam persaingan yang semakin ketat tiap 
perusahaan harus memproduksi berbagai 
macam produk baru sehingga perusahaan 
dapat bertahan dan bersaing dengan 
perusahaan lainnya. Melalui penentuan 
kebijakan yang tepat, kesalahan-kesalahan 
dalam menjual atau memasarkan suatu 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan 
dapat dikurangi dan produk yang dihasilkan 
dapat diterima konsumen, hal ini akan 
membantu perusahaan dalam meningkatkan 
volume penjualan. 
 

Tujuan perusahaan dalam 
mengembangkan produk adalah agar dapat 
memenangkan persaingan terhadap barang 
sejenis, sehingga volume penjualan dan laba 
perusahaan dapat meningkat serta perusahaan 
dapat mempertahankan kelangsungan 
hidupnya dan dapat memperluas usahanya. 
Pengembangan produk dapat pula dilakukan 
dengan cara memperbaiki produk yang sudah 
ada (modifikasi produk). 

Disamping menciptakan produk yang 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 
konsumen, perusahaan juga menciptakan 
suatu strategi pengembangan produk. Usaha 
strategi pengembangan produk diharapkan 
dapat mengikuti perubahan teknologi yang 
dipakai dalam perusahaan. Hal ini bagi 
perusahaan sangat penting karena suatu saat 
akan mengalami peralihan teknologi. Pada 
peralihan teknologi perusahaan akan 
menggunakan teknologi lebih maju guna 
menjaga kedinamisan perusahaan. Oleh 
karena itu diperlukan strategi bagi perusahaan 
agar dapat menciptakan suatu produk baru. 

Strategi merupakan alat untuk 
mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya 
dengan tujuan jangka panjang, program 
tindak lanjut, serta prioritasalokasi sumber 
daya. Intinya strategi adalah pilihan untuk 
melakukanaktivitas yang berbeda atau untuk 
melaksanakan aktivitas dengan caraberbeda 
dari pesaingnya. Strategi dilakukan 
perusahaan untuk mengatasiancaman dan 
merebut peluang yang ada. Strategi 
merupakan tindakan yangharus dilakukan 
secara terus menerus dan meningkat. 
Pengusaha harus dapat melihat tentang apa 
yang diharapkan oleh pelanggan di masa 
depan. Di dalam melakukan bisnis pada saat 

ini kecepatan inovasi harus dilakukan oleh 
setiappengusaha karena pada saat ini 
konsumen cepat mengalami perubahaan 
polaselera dalam membeli barang dan trend 
pada saat ini dengan cepatmengalami 
perkembangan. Sehingga pengusaha dituntut 
untuk melakukanstrategi-strategi dalam 
pengembangan produknya 
 

Manajemen strategi menjadi bidang 
ilmu yang berkembang dengan sangat pesat, 
muncul sebagai respon atas meningkatnya 
perubahanlingkungan yang sangat cepat. 
Manajemen strategi melihat 
pengelolaanperusahaan secara menyeluruh 
dan berusaha menjelaskan 
bagaimanabeberapa perusahaan dapat 
berkembang dengan cepat, sedangkan yang 
laintidak dapat berkembang bahkan 
mengalami kemunduran dan bangkrut. 
Pengusaha dalam melakukan kegiatan bisnis 
dituntut untuk bisa melakukan manajemen 
strategi. Manajemen dilakukan pengusaha 
karena agar produkyang dijual dapat bersaing 
dengan produk dari pesaing. Selain itu 
pengusahajuga dapat menganalisis kekuatan, 
mengatasi kelemahan, hambatan, 
danpencapaian peluang dalam usaha yang 
dilakukan. 
 

Strategi adalah langkah-langkah yang 
harus dijalankan oleh suatuperusahaan untuk 
mencapai tujuan. Kadang-kadang langkah 
yang harusdihadapi terjal dan berliku-liku, 
namun ada pula langkah yang relatif 
mudah.Di samping itu, banyak rintangan atau 
cobaan yang dihadapi untuk mencapaitujuan. 
Oleh karena itu, setiap langkah harus 
dijalankan secara hati-hati dan terarah. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka dalam sebuah 
perusahaan jugadiperlukan langkah-langkah 
tertentu. Misalnya, apabila perusahaan 
inginmenjual barang atau jasa kepada 
konsumen atau pelanggan harus 
memerlukanlangkah yang tepat. Di luar 
perusahaan tersebut sudah banyak pesaing 
yangmenunggu, mulai dari pesaing kecil 
sampai pesaing besar atau pesaing 
kelaskakap. Pesaing baru dari waktu ke waktu 
akan terus bermunculan, apalagijika jenis 
produk yang ditawarkan memberikan 
keuntungan yangmenggiurkan. Pesaing-
pesaing inilah dikatakan sebagai rintangan 
atauhambatan untuk menjual produk ke 
pelanggan. Perusahaan menganggapstrategi 
sebagai sesuatu yang bersifat dinamik dan ia 
muncul sedikit demisedikit, sewaktu 
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perusahaan yang bersangkutan berkembang 
dan senantiasaperlu direvisi, sewaktu 
pimpinan perusahaan yang bersangkutan 
melihatadanya peluang-peluang untuk 
melaksanakan perbaikan perbaikan, 
ataumunculnya sesuatu kebutuhan untuk 
menyesuaikan pendekatan pendekatanbisnis, 
terhadap kondisi bisnis yang berubah. 
Konsep strategi merupakansebuah konsep 
yang perlu dipahami dan diterapkan oleh 
setiap pengusahadalam segala macam bidang 
usaha, pimpinan suatu organisasi setiap 
hariberusaha mencari kesesuaian antara 
kekuatan-kekuatan internal perusahaandan 
kekuatan-kekuatan eksternal (peluang dan 
ancaman) suatu pasar,kegiatannya meliputi 
pengamatan secara hati-hati persaingan, 
peraturaan, siklus bisnis, keinginan dan 
harapan konsumen serta faktor-faktor lain 
yangdapat mengidentifikasi peluang dan 
ancaman. 
 

Penyempurnaan produk adalah unsur 
yang terpenting dalam mempertahankan 
siasat umumyang diberlakukan oleh suatu 
perusahaan. positif mereka dengantawaran 
awal perusahaan tersebut. Tujuan 
pengembangan produkyaitu untuk 
memberitahukan kepada para pelanggan 
bahwaperusahaan masih memiliki kekuatan 
persaingan yang begitupenting untuk 
mempertahankan kesetiaan mereka. 
Pembaharuan produk, banyak perusahaan 
yang mempunyai beberapa produkyang 
kurang menguntungkan. 
 

Menurut Thamrin dan Francis Tantri 
(2015:153) produk adalah segala sesuatu yang 
dapat ditawarkan ke pasar untuk 
mendapatkan perhatian, dibeli,dipergunakan, 
atau dikonsumsi, dan yang dapat memuaskan 
keinginan ataukebutuhan. Produk mencakup 
lebih dari sekedar barang berwujud (dapat 
dideteksi panca indra). Kalau didefinisikan 
secara luas produk meliputi objek secara fisik, 
pelayanan, orang, tempat, organisasi, gagasan 
atau bauran darisemua wujud diatas. 
 

Pendapat lain menyatakan bahwa 
strategi meupakan istilah yangsering 
diidentikkan dengan “taktik” yang secara 
bahasa dapat diartikansebagai “concerning 
the movement of organisms in respons to 
externalstimulus (suatu yang terkait dengan 
gerakan organisme dalam menjawab stimulus 
dari luar). Sementara itu, secara konseptual 
strategi dapat dipahami sebagai suatu garis 
besar haluan dalam bertindak untuk 

mencapai sasaranyang telah ditentukan. 
Strategi juga bisa dipahami sebagai segala cara 
dandaya untuk menghadapi sasaran tertentu 
dalam kondisi tertentu agarmemperoleh hasil 
yang diharapkan secara maksimal. Strategi 
merupakan halyang sangat penting bagi 
perusahaan dimana strategi merupakan suatu 
caramencapai tujuan dari sebuah perusahaan. 
Menurut Swastha strategi adalahserangkaian 
rancangan besar yang menggambarkan 
bagaimana sebuahperusahaan harus 
beroperasi untuk mencapai tujuan. 

 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) disebutkan bahwaistilah strategi 
adalah suatu ilmu untuk menggunakan 
sumber daya untuk melaksanakan kebijakan 
tertentu. Dengan kata lain strategi 
yaitusebuah rencana yang dilakukan untuk 
mencapai misi perusahaan. 
 

Menurut Jack Trout dalam bukunya 
Trout On Strategy, inti dari strategi adalah 
bagaimana membuat persepsi yang baik 
dibenak konsumen, menjadi berbeda. 
Mengenali kekuatan dan kelemahan pesaing 
menjadispesialisasi, menguasai suatu kata 
yang sederhana di kepala, kepemimpinanyang 
memberi arah dan memahami realitas pasar 
dengan menjadi yangpertama dari pada 
menjadi yang lebih baik.” Strategi dalam hal 
ini ialah merencanakan penjualan kepada 
pasar dengan perencanaan dan pelaksanaan 
pemasaran yang baik dan tepat untuk 
mencapai penjualan yang maksimal demi 
tercapainya misi perusahaan untuk menguasai 
pasar. 
 
Strategi  

Strategi berasal dari bahasa Yunani 
yaitu strategia yang artinya seni atau ilmu 
untuk menjadi seorang jendral. Strategi juga 
bisa diartikan suatu rencana untuk pembagian 
danpenggunaan kekuatan militer pada daerah 
– daerah tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu (Tjiptono, 2006) 
 

Strategi merupakan alat untuk 
mencapai tujuan, dalam pengembangannya 
konsep mengenai strategi harus terus 
memiliki perkembangan dan setiap orang 
mempunyai pendapat atau definisi yang 
berbeda mengenai strategi. Strategi dalam 
suatu dunia bisnis atau usaha sangatlah di 
butuhkan untuk pencapaian visi dan misi 
yang sudah di terapkan oleh perusahaan, 
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maupun untuk pencapaian sasaran atau 
tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun 
tujuan jangka panjang. 
 

Menurut Rangkuti (2017:3) Strategi 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Strategi adalah alat yang sangat untuk 
mencapai keunggulan bersaing. Sedangkan 
menurut (Hamel dan Pralahad dalam 
Rangkuti, 2017) Strategi merupakan tindakan 
yang bersifat incremental (senantiasa 
meningkat) dan terus – menerus dan 
dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang 
apa yang diharapkan oleh para pelanggan di 
masa depan. Dengan demikian, perencanaan 
strategi hampir selalu dimulai dari “apa yang 
terjadi”. Terjadinya kecepatan inovasi pasar 
baru dan perubahan pola konsumen 
memerlukan kompetensi inti (core competencies). 
 

Strategi bisnis merupakan hal yang 
mendasar dalam menjalankan bisnis baik 
yang berskala kecil maupun besar sebagai 
langkah tentang bagaimana berkompetisi di 
pasar dan mengatasi berbagai masalah dalam 
persaingan (Johnson, et al, 2017) 
 

Strategi bisnis berpengaruh positif 
terhadap kinerja usaha karena kan memacu 
pemilik usaha atau manajer untuk memiliki 
strategi yang berorientasi mencari peluang 
pasar dan mengembangkan lini produk 
dengan memaksimalkan inovasi produk, 
proses dan biaya untuk memenangkan 
persaingan, serta memaksimalkan laba bersih 
dan penjualan (Hajar, 2015)  
Analisis IFE (Internal Factor Evaluation) 

Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE) 
memungkinkan para penyusun strategi 
meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan 
kelemahan utama dalam area fungsional 
bisnis, dan juga menjadi landasan 
untukmengidentifikasi serta mengevaluasi 
hubungan diantara area tersebut (David, 
2011).  
Analisis EFE (External Factor 
Evaluation)  

Matriks Evaluasi Faktor Eksternal 
(EFE) memungkinkan para penyusun strategi 
untuk meringkas dan mengevaluasi informasi 
ekonomi, sosial, budaya, demografis, 
lingkungan, politik, pemerintahan, hukum & 
teknologi (David, 2011). Proses analisis 
lingkungan external harus dilakukan dengan 
dasar yangberkelanjutan. Proses ini meliputi 
empat kegiatan, yaitu: 
 

1. Scanning: mengidentifikasi tanda-tanda 
awal perubahan lingkungan dantren.  

2. Monitoring: menemukan arti melalui 
observasi secara terus-
menerusterhadap perubahan lingkungan 
dan tren. 

 
3. Forecasting: membuat proyeksi 

perkiraan hasil berdasarkan perubahan 
dantren yang dimonitor. 

 
4. Assessing: menentukan waktu dan arti 

penting perubahan lingkungan dantren 
terhadap strategi dan manajemen 
perusahaan. 

 
5. Dalam lingkungan eksternal terdapat 

lingkungan (generalenvironment) atau bisa 
kita sebut lingkungan masyarakat 
(societalenvirontment), dan lingkungan 
Industri (Industry environment) atau bisa 
kitasebut lingkungan tugas/Industri  
(task/immediate environtment). 

 
Lingkungan umum (general 

environtment) meliputi:  
1. Faktor ekonomi : mencakup 

pertumbuhan, distribusi , tabungan, 
utang dan kredit 

 
2. Faktor sosial : mencakup nilai-nilai 

masyarakat dan kebudayaan 
3. Faktor  politik  dan  hukum  mencakup 
 

aturan-aturan bisnis 
dankelompokkepentingan  

4. Faktor teknologi : mencakup perubahan 
teknologi, peluang inovasi dananggaran 
penelitian dan pengembangan  

5. Faktor demografi: mencakup 
pertumbuhan penduduk, perubahan 
komposisiumur &etnis, pendidikan, 
migrasi, dan perubahan menuju 
pemasaran mikro 

 
6. Metode Faktor Evaluasi Eksternal (EFE) 

matriks adalah alat manajemenstrategis 
yang sering digunakan untuk penilaian 
kondisi bisnis saat ini 

Matriks EFE adalah alat yang baik untuk 
memvisualisasikan dan memprioritaskan 
peluang dan ancaman yang dihadapi bisnis. 
  
Analisis SWOT  

Analisis SWOT menurut Freddy 
Rangkuti dalam buku Analisis SWOT teknik 
membedah kasus bisnis (Rangkuti, 2016). 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai 
faktor secara sistematis untuk merumuskan 
strategi Perusahaan” Analisis SWOT 
mempunyai peranan penting dalam kemajuan 
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usahayang akhir-akhir ini semakin kompetitif 
persaingannya dalam mencapai tujuan. 
 

Arti dari SWOT adalah strengths, 
weakness, opportunity, and threats. Yang artinya 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 
Analisis SPACE Matriks  

Matriks SPACE (Strategic Position and 
Action Evaluation), digunakan untukevaluasi 
posisi strategi. Analisa ini 
merupakanpendekatan yang digunakan 
untukmenentukan posisi strategi 
perusahaandan individu bisnisnya. Menurut 
David (2011:181) menyatakan bahwaanalisis 
SPACE merupakan bagian dari 
tahappencocokan atau matchingstage yang 
terdiri dari empat kerangka kuadran yangakan 
menunjukkanapakah perusahaan masuk 
dalam kategori agresif, 
konservatif,defensiveatau kompetitif strategi 
yang paling tepat untuk dijalankan 
bagisebuahperusahaan. Sumbu dari matrix 
SPACE mewakili dua dimensiInternal yaitu 
Financial Position (FP) dan Competitive Position 
(CP) danduadimensi eksternal yaitu Stability 
Position (SP) dan Industri Position (IP). 
Keempat faktor ini adalah penentu yang 
paling penting dari posisistrategisorganisasi 
secara keseluruhan.  
Analisis IE Matriks  

Menurut Fred R. David (2011:188) 
menyatakan bahwa matriks Internal -
Eksternal memposisikan berbagai divisi suatu 
organisasi dalamtampilan sembilan sel. 
Matriks IE didasarkan pada 2 dimensi kunci: 
skorbobot IFE total pada sumbux dan skor 
bobot EFE total pada sumbu y. 
Analisis QSPM (Quantitive Strategic 
Planning Method) 
 

Menurut Fred R. David (2011:192) 
menyatakan bahwa Matriks QSPM adalah 
alat analisis yang memungkinkan para 
penyusun strategi mengevaluasi berbagai 
strategi alternatif secara objektif, berdasarkan 
faktor-faktor keberhasilan penting eksternal 
dan internal yang diidentifikasi sebelumnya. 
Kolom kiri dari QSPM mencakup faktor-
faktor eksternal dan internal utama yang 
diperoleh secara langsung dari matriksEFE 
dan IFE, baris teratas mencakup strategi-
strategi alternatif yangmasuk akal yang 
diperoleh dari matriks SPACE.Dalamtahap 
keputusan, analisis dan intuisi menjadi 
landasan bagipengambilankeputusan 
perumusan strategi. 

Hasil analisis dalam tahap pencocokan 
dirangkum untuk dianalisa kembali untuk 
ditetapkan strategi apa yang cocok untuk 
diterapkan dalam perusahaan. Pada tahap 
keputusan, biasanya digunakan 
MatriksPerencanaan Strategis Kuantitatif 
(Quantitative Strategic Planning Matriks-QSPM). 
Teknik ini secara objektif menunjukkan 
strategi mana yang terbaik. QSPM 
menggunakan analisis dari input di tahap 1 
dan hasil pencocokan dari analisis tahap 2 
untuk secara objektif menentukan strategi 
yang hendak dijalankandiantara strategi-
strategi yang diajukan. Secara konseptual 
QSPM menentukandaya tarik dari berbagai 
strategi yang dibangun berdasarkan faktor –
faktor keberhasilan penting internal dan 
eksternal. Daya tarik relatif dari tiap strategi 
didalam serangkaian alternatif dihitung 
dengan menentukan dampak kumulatif dari 
setiap faktor keberhasilan penting internal 
dan eksternal. 

 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
digunakan untuk 
mengembangkanpemahaman yang rinci dan 
mendalam untuk mempelajari bagaimana 
fenomena terjadi dalam tatanan alami, atau 
untukmengekspresikan beberapa konsep 
dalam istilah sehari-hari (Sugiarto,2016). 
Metode ini digunakan untuk memahami 
fenomena atau gejala sosialdengan cara 
memberikan pemaparan berupa 
penggambaranyang jelastentang fenomena 
dan gejala sosial tersebut dalam bentuk 
rangkaian katayang pada akhirnya 
menghasilkan sebuah teori (Sujarweni, 2014). 
Penggunaan penelitian kualitatif akan 
memberikan solusi yang praktis,bermakna 
dan fungsional (Putra, 2013). 
 

Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang memaparkan karakteristik 
atau ciri tertentu dari suatu permasalahan 
mengggambarkanmasalah secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang 
ada di lapangan.  
Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di CV. Surya 
Kimia Kediri yang beralamat di Jl. Sam 
Ratulangi, Setono Pande, Kec. Kota Kediri, 
Kota Kediri Jawa Timur. Selain menawarkan 
penjualan produk kimia, CV. Surya Kimia 
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Kediri juga menawarkanpelatihan 
pengetahuan tentang produk kimia, 
pemiliknya merupakan pengusaha 
bernamaReza Alfirianto dan didirikan pada 
tahun 2016 silam, di CV. Surya Kimia 
menjual berbagai macam bahan baku kimia 
maupun produk jadi.  
Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2016:2) definisi 
Metode penelitian adalah :Metode penelitian 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 
itudidasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu 
rasional, empiris, dan sistematis.Berdasarkan 
hal tersebut terdapat empat kata kunci yang 
perlu diperhatikanyaitu cara ilmiah, data, 
tujuan dan kegunaan. 
 

Definisi konseptual adalah unsur 
penelitian yang menjelaskan tentang 
karakteristik sesuatu masalah yang hendak 
diteliti, dan agar konsep data dapatditeliti 
secara empiris, maka konsep tersebut harus 
dioperasionalisasikandengan cara 
mengubahnya menjadi variabel. 
 

Berdasarkan landasan teori yang telah 
dipaparkan di atas, dapatdijabarkan variabel 
yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri 
dari: (1) jenis potensi produk unggulan, (2) 
jenis partisipasi stake holder, (3) strategi 
pemasaran, dan (4) strategi pengembangan 
yang dapat dijabarkan sebagai berikut:  
Metode Analisis  

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif yaitu suatumodel 
penelitian yang berusaha untuk membuat 
gambaran/paparan danmenggali secara 
cermat serta mendalam tentang fenomena 
sosial tertentutanpa melakukan intervensi dan 
hipotesis. Teknik pengambilan data melalui 
wawancara mendalam, diskusi kelompok dan 
pengamatan langsung untukmemperoleh data 
dan informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Selain itu juga menggunakan studi 
pustaka yang sesuai untuk penyusunan 
strategipengembangan produk kimia di CV. 
Surya Kimia Kediri. 
 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
jenis penelitian kualitatif danpenelitian 
lapangan, yaitu penelitian yang data dan 
informasinya diperolehdari kegiatan di 
kancah (lapangan) kerja penelitian. Penelitian 
kualitatifmerupakan jenis penellitian yang 
 

menghasilkan temuan tidak 
berdasarkanprosedur, biasanya merujuk 
kepada hidup seseorang, pengalaman 
hidup,perilaku, emosi dan perasaan, maupun 
tentang fungsi organisasi, gerakansosial, 
fenomena interaksi budaya. 
 

Menurut Denzin 7 Lincoln (1994) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakanlatar alamiah 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dandilakukan dengan jalan melibatkan 
sebagai metode yang ada. Padapenelitian 
kualitatif, teori dibatasi pada pengertian: 
suatu pernyataansistematis yang berkaitan 
dengan seperangkat proposisi yang berasal 
dari datadan diuji kembali secara empiris. 
 
Hasil penelitian selain akan dianalisis secara 
kualitatif deskriptif jugaakan dianalisis 
menggunakan analisis SWOT dana analisis 
QSPM. Analisis SWOT adalah 
metodeperencanaan strategis yang digunakan 
untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), 
kelemahan (weaknesses), peluang 
(opportunities), dan ancaman (threats) dalam 
suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. 
Hasil analisa SWOT memberikan informasi 
untuk pengujian lebih lanjutmenggunakan 
QSPM (Quantitative Strategic Planning 
Matrix) berdasarkanhasil. Analisa QSPM 
digunakan untuk tahappengambilan 
keputusan dalamperumusan strategi 
berdasarkan kemenarikan alternatif-alternatif 
strategi yangada secara obyektif. Berdasarkan 
analisa QSPM akan dapat diketahui 
strategimana yang dianggap paling baik untuk 
diimplementasikan.  
Sumber Data 
1. Data primer 

Data primer adalah data mentah yang 
diambil oleh peneliti sendiri (bukandari orang 
lain) dari sumber utama guna kepentingan 
penelitiannya, dan data tersebut sebelumnya 
tidak ada. Data tersebutlangsung diperoleh 
dari CV. Surya Kimia melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.  
2. Data sekunder 
 

Data sekunder adalah data yang sudah 
tersedia yang dikutip oleh penelitiguna 
kepentingan penelitiannya. Data aslinya tidak 
diambil peneliti tetapipihak lain. Data 
diperoleh dari website.  
Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang penulis 
gunakanyaitu:  
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Wawancara 
 

Wawancara adalah salah satu alat yang 
paling banyak digunakanuntuk 
mengumpulkan data penelitian kualitatif. 
Wawancara memungkinkan peneliti 
mengumpulkan data yang beragam daripara 
informan dalam berbagai situasi dan konteks. 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi danide melalui 
tanya sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam topik tertentu.Metode yang dilakukan 
tanya jawab lisan pada pihak yang akanditeliti, 
yaitu pihak dari CV. Surya Kimia Kediri. 
Adapun jeniswawancara yang digunakan 
peneliti adalah wawancara takberstruktur 
(Unstructured interview) yaitu wawancara 
yang bebasdimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yangtelah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. 
Observasi 
 

Observasi (observation) adalah 
pengamatan, perhatian, ataupengawasan. 
Metode pengumpulan data dengan observasi 
artinyamengumpulkan data atau menjaring 
data dengan melakukan pencatatan secara 
seksama (cermat dan teliti) dan sistematis. 
 

Observasi yang dilakukan peneliti 
adalah non partisipan dimanaobservasi atau 
peneliti benar-benar bertindak sebagai orang 
di luarkelompok subjek yang sedang 
diamati.Observasi yang dilakukan dengan 
mengamati kejadian-kejadianyang terkait 
dengan usaha bisnis di CV. Surya Kimia 
Kediri.  
Dokumentasi 
 

Dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari sesorang. Dokumen 
yang dimaksud adalahsegala catatan baik 
berupa catatan dalam kertas (hardcopy) 
maupun elektronik (softcopy). Dokumen dapat 
berupa buku, artikel, media masa, catatan, 
foto, dan lainnya. Dalam penelitianini, 
dokumentasi didapat langsung pada saat 
penelitian pada CV. Surya Kimia Kediri. 
 
Hasil Penelitian 
Gambaran Umum CV. Surya Kimia 
Kediri  

 
CV. Surya Kimia Kediri berada di Jl.  

Sam Ratulangi, Setono Pande, Kec. 
Kota Kediri, Kota Kediri, Jawa Timur. Surya 

Kimia adalah toko yang menyediakan 
berbagai keperluan bahan bahan kimia yang 
legal peredarannya dan tidak ditetapkan 
sebagai barang terlarang oleh pemerintah. 
CV. Surya Kimia Kediri menjual berbagai 
macam bahan kimia berkualitas dan terjamin 
keaslian kadarnya, untuk keperluan laundry, 
makanan dan minuman, otomotif, pertanian 
dan peternakan, industri rumah tangga, 
sekolah, rumah sakit, dan lain-lain.  
Analisis SWOT 
1. Matrik EFAS 

 
Berdasarkan Matrik EFAS total skor 

Opportunities/Peluang adalah 1.69. Skor 
tertinggi peluang 0.38 yaitu “konsumen setuju 
dengan kelengkapan produk”, skor peluang 
kedua adalah 0.35 yaitu “peluang 
pengembangan dan/atau membuka cabang 
usaha masih luas”, skor peluang ketiga 0.34 
yaitu “adanya dukungan dan ijin dari 
pemerintah (DikKes)”, skor keempat 0.32 
yaitu “teknologi informasi yang menunjung 
pengelolaan dan pemasaran”, skor ke lima 
0.31 yaitu “kebutuhan lembaga kesehatan 
untuk mendukung usaha”. 
 

Berdasarkan Matrik EFAS total skor 
Threats/Ancaman adalah 1.42. Skor tertinggi 
ancaman 0.34 yaitu “penyediaan bahan baku 
produk dari suplayer terhambat”, skor 
ancaman kedua adalah 0.32 yaitu “penyediaan 
bahan baku produk dari suplayer terbatas”, 
skor ancaman ketiga 0.31 yaitu “adanya 
persaingan harga produk”, skor keempat 0.26 
yaitu “adanya pesaing yang melakukan usaha 
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sejenis”, skor ke lima 0.19 yaitu “pergantian 
karyawan”. 
 

 
Setelah dilakukan ploting pada kuadran 

Matrik IE diketahui bahwa pengembangan 
produk kimia di CV. Surya Kimia Kediri 
berada pada kuadran 1. Dengan demikian 
strategi yang dapat diterapkan pada CV. 
Surya Kimia adalah strategi yang mengarah 
pada pertumbuhan dan perkembangan  
Matrik SPACE  

Berdasarkan Matrik IFAS dan EFAS, 
selanjutnya dianalisa dengan menggunakan 
Matrik SPACE. Perhitungan pada sumbu X 
diketahui bernilai sebagaimana tabel berikut : 

 
 

Analisis QSPM  
Matriks Quantitative Strategic Planning 

Matrix (QSPM) merupakan tahap akhir dari 
analisis formulasi strategi berupa pemilihan 
alternatif terbaik dan yang paling cocok 
untuk dilaksanakan oleh CV. Surya Kimia 
Kediri. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Berdasarkan QSPM SO di atas, 
strategi dengan nilai STAS terbanyak adalah 
“Memanfaatkan teknologi untuk 
mengembangkan produk, termasuk untuk 
menambah pengetahuan dan untuk sarana 
promosi dan pemasar” sebesar 6,31, 
kemudian strategi kedua “mengoptimalkan 
potensi dan sumber daya untuk melakukan 
usaha” sebesar 6.17. Strategi ketiga 
“melakukan diversifikasi untuk 
mempertahankan dan mengembangkan 
produk” dan strategi keempat 
“memanfaatkan dukungan DinKes dan 
konsumen untuk mengembangkan promosi 
dan pemasaran” sebesar 5.91. 

 
PEMBAHASAN 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
ditinjau dari IFE dan EFE pada 
pengembangan produk kimia di CV. 
Surya Kimia Kediri 
 

Berdasarkan analisis matrik IFAS total 
skor Strengths/Kekuatan yang dimiliki adalah 
1.61. Skor tertinggi kekuatan 0.38 yaitu 
“strategi usaha dibutuhkan oleh karyawan”, 
skor kekuatan kedua adalah 0.34 yaitu 
“mempunyai potensi sumber daya yang 
memadai untuk usaha”, skor kekuatan ketiga 
0.33 yaitu “memiliki potensi yang didukung 
oleh pemerintah (Dinkes) dan konsumen 
untuk memenangkan persaingan”, skor 
keempat 0.30 yaitu “memiliki motivasi kuat 
mengembangkan usaha”, skor ke lima 0.26 
yaitu “strategi dapat dikembangkan oleh 
perusahaan”. 
 

Faktor yang mempengaruhi 
pengembangan produk kimia di CV. Surya 
Kimia Kediri yaitu menguatkan strategi usaha 
yang dibutuhkan oleh karyawan. Strategi 
usaha sangat dibutuhkan dalam proses 
pengembangan produk. Strategi merupakan 
alat untuk mencapai tujuan, dalam 
pengembangannya konsep mengenai strategi 
harus terus memiliki perkembangan dan 
setiap orang mempunyai pendapat atau 
definisi yang berbeda mengenai strategi. 
Strategi dalam suatu dunia bisnis atau usaha 
sangatlah di butuhkan untuk pencapaian visi 
dan misi yang sudah di terapkan oleh 
perusahaan, maupun untuk pencapaian 
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sasaran atau tujuan, baik tujuan jangka 
pendek maupun tujuan jangka panjang 
(Tjiptono, 2006). 
 

Upaya peningkatan strategi usaha oleh 
karyawan sangat dibutuhkan dengan cara 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
Seorang karyawan dapat dinilai produktif jika 
dapat menghasilkan output yang lebih banyak 
dibandingkan dengan karyawan lain dalam 
satuan waktu yang sama. Apabila peningkatan 
strategi usaha oleh karyawan dapat 
menghasilkan output atau setidaknya 
terimplementasikan, maka karyawan 
perusahaan dapat dikategorikan produktif. 
Karyawan CV. Surya Kimia Kediri dituntut 
untuk produktif dan melakukan upaya 
peningkatan strategi usaha. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan karyawan adalah 
meningkatkan etos kerja dan memberikan 
ide-ide strategi pemasaran pada perusahaan. 
 

Cara karyawan dalam meningkatkan 
etos kerja adalah datang tepat waktu dan 
pulang setelah pekerjaan selesai, tidak banyak 
bermain Hp pada saat bekerja, melayani 
konsumen dengan baik, dan responsive 
(tanggap) terhadap intruksi dari kepala toko. 
Sedangkan dari perusahaan adalah dengan 
pemberian insenitif produktifitas kerja dan 
kedisiplinan kerja. Selain itu perusahaan juga 
melakukan supervisi pengawasan dan 
supervisi bimbingan yang dilakukan oleh 
kepala toko untuk mengetahui kinerja 
karyawan saat melakukan pekerjaan. 
 

Perusahaan perlu mencari kompetensi 
inti di dalam bisnis yang dilakukan. Strategi 
adalah sarana bersama dengan tujuan jangka 
panjang yang hendak dicapai. Strategi bisnis 
mencakup ekspansi georafis, diversifikasi, 
akusisi, pengembangan produk, penetrasi 
pasar, pengetatan, divestasi, likuidasi, dan 
usaha patungan atau joint venture. Strategi 
adalah aksi potensial yang membutuhkan 
keputusan manajemen puncak dan sumber 
daya perusahaan dalam jumlah besar (David, 
2017). Jadi strategi adalah sebuah tindakan 
aksi atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang atau perusahaan untuk mencapai 
sasaran atau tujuan yang telah di tetapkan. 
 

Dari hasil observasi, semua perusahaan 
memiliki satu kesamaan, yaitu memiliki 
kompetensi inti yang menunjang 
keberlangsungan bisnis. Kompetensi inti 
merupakan keahlian, teknnologi maupun 
karakteristik unik sebuah perusahaan yang 

mampu memberikan nilai berbeda bagi 
pengalaman pelanggan atau konsumen. CV. 
Surya Kimia Kediri mampu bertahan diantara 
perusahaan lainnya lantaran kompetensi 
intinya yang secara konsisten 
mempertahankan perusahaan tersebut untuk 
bersaing dengan perusahaan lainnya. 
Kompetensi inti CV. Surya Kimia Kediri 
diantaranya:  

1. Kualitas produk 
2. Persediaan/kelengkapan produk 
3. Harga terjangkau 
4. Pelayanan 

CV. Surya Kimia Kediri memberikan 
yang berkualitas produk kepada konsumen. 
Produk yang ditawarkan benar-benar teruji 
dengan baik mengenai kualitasnya dan bukan 
produk kimia yang palsu. CV. Surya Kimia 
Kediri juga mampu menyediakan bahan-
bahan kimia sesuai dengan permintaan 
konsumen dari persediaan, dan harga harga 
yang terjangkau bagi konsumen perorangan 
ataupun lembaga. Pelayanan juga menjadi 
kompetensi inti yang diperhatikan CV. Surya 
Kimia Kediri karena merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi harapan 
konsumen dengan memberikan pelayanan 
kepada konsumen pada saat berlangsung atau 
sesudah transaksi berlangsung. Hal ini 
terbukti dengan respon positif pembeli saat 
melakukan transaski secara offline atau 
online. 

 
Strategi dalam pengembangan produk 
kimia di CV. Surya Kimia Kediri  
1. Memanfaatkan teknologi untuk 

mengembangkan produk, termasuk 
untuk menambah pengetahuan dan 
untuk sarana promosi dan pemasaran 

 
Teknologi dapat dimanfaatkan untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif dalam 
persaingan dan mendapatkan pangsa pasar. 
Teknologi yang dipilih harus mendukung 
prioritas kompetitif yang telah ditetapkan, 
tidak hanya untuk mengikuti tren pasar 
(IReid and Sanders, 2015). Perusahaan dapat 
mempelajari teknologi baru dan praktik 
manajemen dari pasar internasional dan 
menyebarkan pengetahuan ini di seluruh 
perusahaan. Perusahaan mendapatkan 
pengetahuan dapat berkontribusi untuk 
melakukan inovasi. 
 

Teknologi dapat dimanfaatkan untuk 
mendapatkan keunggulan kompetitif dalam 
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persaingan dan mendapatkan pangsa pasar. 
Bisnis tanpa adanya memanfaatkan teknologi 
informasi tidak akan bisa maju dan terancam 
kelestariannya. Banyak pelaku bisnis yang 
memanfaatkan teknologi informasi untuk 
mendukung kemajuan bisnis dan 
mendapatkan keuntungan yang diinginkan. 
Dengan memanfaatkan teknologi informasi 
di bidang bisnis akan memberikan dampak 
positif yang besar untuk jalanya bisnis yang 
dibangun perusahaan. Teknologi dalam 
pengembangan produk kimia di CV. Surya 
Kimia Kediri menggunakan Personal Computer 
(PC) dan Gadget sebagai media dalam 
mengakses informasi serta komunikasi 
pemasaran. Personal Computer (PC) dan Gadget 
perusahaan dapat mencari bagaimana produk 
yang menarik bagi konsumen. 
 

CV. Surya Kimia Kediri menggunakan 
media Personal Computer (PC) dan Gadget 
untuk mendesain kemasan dan merancang 
deskripsi pada setiap produk, untuk 
selanjutnya mengelola produk dengan 
memposting pada sosial media dan 
marketplace. Melalui media tersebut, 
perusahaan dapat dengan mudah mengakses 
informasi strategi dan teknik dalam 
mengelola produk serta strategi dalam 
pemasaran produk. Dengan demikian, CV. 
Surya Kimia Kediri dapat dengan mudah dan 
cepat melakukan proses pengembangan 
produk. 
 

Teknologi dapat dimanfaatkan untuk 
mendapatkan keunggulan kompetitif dalam 
persaingan dan mendapatkan pangsa pasar. 
Karena melalui teknologi, membantu 
perusahaan membangun bisnis yang berfokus 
pada pelanggan dan konsumen, teknologi 
informasi memungkinkan perusahaan 
melakukan perekayaan ulang proses bisnis, 
teknologi informasi memungkinkan 
perusahaan untuk memperluas jangkauan 
pasar dan mengembangkan produk melebihi 
pesaingnya. 
 

Teknologi informasi dan komunikasi 
berperan dalam menunjang sistem 
operasional dan manajerial. Untuk mencapai 
suatu keunggulan kompetitif perusahaan, 
diperlukan adanya keselarasan antara strategi 
bisnis dan pemanfaatan teknologi sehingga 
penggunaan dapat menunjang proses bisnis 
perusahaan. CV. Surya Kimia Kediri saat ini 
sudah mengimplementasikan penggunaan 
teknologi informasi dan sistem informasi 

untuk menunjang proses bisnis. Namun 
peran teknologi ini masih belum dilakukan 
diseluruh bidang maupun proses bisnis. 
Penggunaan teknologi hanya sebatas pada 
proses administrasi akademik, diantaranya 
pengelolaan pengeluaran, pendapatan, dan 
pemasaran produk. 
 

CV. Surya Kimia Kediri dalam praktik 
manajemen. Manajemen menentukan konsep 
produk dan strategi pemasaran, perusahaan 
bisa mengevaluasi daya tarik usulan usaha 
produk yang telah dijalankan. Manajemen 
harus menilai penjualan, biaya, dan perkiraan 
laba untuk menentukan apakah produk telah 
memenuhi tujuan perusahaan. Jika telah 
memenuhi, produk bisa bergerak maju ke 
langkah pengembangan produk. 
 

Teknologi informasi dan komunikasi 
berperan dalam menunjang sistem 
operasional dan manajerial pada instansi 
pemerintahan dewasa ini dirasakan semakin 
penting. Dengan perkembangan yang 
signifikan dibidang tersebut telah 
menyebabkan berbagai perubahan mendasar 
pada segala aspek, informasi telah menjadi 
komoditi yang sangat berharga dan 
menentukan untuk mencapai keberhasilan 
jalannya pemerintahan dalam arti yang 
menyeluruh. Kemajuan teknologi ini telah 
menempatkan informasi sebagai salah satu 
sumber daya yang sangat penting dan perlu 
untuk dikelola secara baik dan benar (Amri, 
2016). 
 

Pemanfaatan teknologi dan informasi 
merupakan salah satu upaya untuk 
mengeliminasi keterbatasan yang dimiliki oleh 
masyarakat. Informasi yang tersedia melalui 
media internet saat ini sangat banyak dan 
dapat memberikan inspirasi serta peluang 
untuk mengembangakan produk. Internet 
tidak hanya menjadi media pemasaran yang 
efektif dan murah saja, tapi juga dapat 
memberikan informasi mengenai produk-
produk yang dapat dihasilkan oleh 
perusahaan (Hamzah Ritchi dkk, 2018). 
 

Pemanfaatan teknologi dan informasi 
sangat berdampak pada perusahaan karena 
pada jaman sekarang ini segala bentuk 
pemasaran berbasis pada internet dan 
jaringan. Keterbatasan yang dimiliki 
perusahaan, antara lain dalam bentuk 
kurangnya keterampilan dan ketlatenan akan 
teknologi dan informasi pemasaran. Padahal 
posisi teknologi dan informasi pada 
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pengembangan produk berpengaruh terhadap 
proses pengambilan keputusan perusahaan. 
Inovasi perusahaan yang memadai dan tepat 
waktu didukung teknologi dan informasi 
terkait lainnya dapat digunakan sebagai dasar 
strategi penguasaan pasar dan dasar 
perencanaan untuk pengembangan produk. 
 
2. Mengoptimalkan potensi dan sumber 

daya untuk melakukan usaha 
Melakukan optimalisasi SDM 
karyawan 

 
CV. Surya Kimia Kediri dilakukan dengan 
pelatihan dan diskusi internal. Perusahaan 
telah melakukan pelatihan dengan 
mendatangkan ahli seperti ahli bidang Product 
Innovation Management untuk memberikan 
pengetahuan bagaimana melakukan inovasi 
produk. Selain itu, perusahaan juga 
melakukan rapat dan evaluasi secara berkala 
untuk mewadahi ide-ide dari karyawan. 
Dengan kegiatan tersebut diharapkan dapat 
mengoptimalkan potensi dan sumberdaya 
karyawan CV. Surya Kimia Kediri. 
 

Dalam proses pengukuran pelaksanaan 
optimalisasi potensi dan sumberdaya 
karyawan, dilakukan dalam level pengawasan 
managemen oleh perusahaan. Pengukuran ini 
dilakukan dengan mengawasi secara langsung 
kinerja karyawan di perusahaan. Selain itu, 
dalam peningkatan potensi dan sumberdaya 
manusia secara umum dapat dilakukan 
dengan peningkatan koordinasi dan kerja 
sama antara karyawan dan tim perusahaan. 
Dalam rangka meningkatkan kinerja secara 
keseluruhan baik sumber daya manusia 
ataupun sumber daya lainnya dapat dilakukan 
dengan peningkatan pengawasan. 
 
3. Melakukan diversifikasi untuk 

mempertahankan dan 
mengembangkan produk  

Diversifikasi produk adalah kegiatan 
memodifikasi produk agar menjadi lebih 
menarik. Diversifikasi ini memerlukan 
penilitian pasar yang cukup serius agar bisa 
benar-benar berbeda, diperlukan 
pengetahuan tentang produk pesaing. 
Diversifikasi produk biasanya hanya 
mengubah sedikit karakter produk, antara 
lain kemasan dan tema promosi tanpa 
mengubah spesifikasi fisik produk, meskipun 
itu diperbolehkan (Sudaryono, 2014). 
 

Diversifikasi produk merupakan 
strategi yang membuat produk berbeda 
dengan kompetitor bahkan melebihinya, 

sehingga hasil yang dapat dinilai oleh 
konsumen dan nilai yang diharapkan dapat 
mempengaruhi pilihan dan kepentingan 
konsumen yang paling istimewa. Dengan 
demikian perbedaan yang diciptakan dapat 
menambah nilai yang bermanfaat bagi 
konsumen atau penggunanya.  
4. Memanfaatkan dukungan pemerintah 

dan pemangku kepentingan untuk 
mengembangkan kegiatan, promosi dan 
pemasaran 

 
Dukungan dari pemerintah dan 

pemangku kepentingan sangat berguna dalam 
rangka pengembangan produk. Pemerintah 
telah menegaskan dalam RPJP-K 2005-2025 
(Rencana Aksi Ditjen Kefarmasian dan Alat 
Kesehatan Kementerian Kesehatan) untuk 
periode 2020-2024 dalam secara spesifik 
berfokus pada sasaran pencapaian produk 
usaha bidang kefarmasian dan alat kesehatan 
yang menekankan kemandirian. 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan peneliti diatas dapat dambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
ditinjau dari IFE dan EFE pada 
pengembangan produk kimia di CV. Surya 
Kimia Kediri adalah menguatkan strategi 
usaha yang dibutuhkan oleh karyawan. 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi 
lemahnya pengembangan produk kimia di 
CV. Surya Kimia Kediri yaitu ketersediaan 
saranaprasarana dan media penunjang belum 
memadai. 

Strategi dalam pengembangan produk 
kimia di CV. Surya Kimia Kediri adalah a) 
memanfaatkan teknologi untuk 
mengembangkan produk, termasuk untuk 
menambah pengetahuan dan untuk sarana 
promosi dan pemasaran, b) mengoptimalkan 
potensi dan sumber daya untuk melakukan 
usaha, c) melakukan diversifikasi untuk 
mempertahankan dan mengembangkan 
produk, d) memanfaatkan dukungan 
pemerintah dan pemangku kepentingan 
untuk mengembangkan kegiatan, promosi 
dan pemasaran 
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